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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Program yang dibuat mengenai sistem berbasis pengetahuan tentang diagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia (Zoonosis) ini merupakan salah sebuah sistem pakar (Expert system), dan juga merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) yang membuat komputer dapat melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan oleh manusia. Program sistem ini dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia (Zoonosis), terutama hewan yang berada di lingkungan tinggal manusia. Program sistem ini dapat digunakan oleh tenaga ahli yaitu dokter, khususnya dokter yang telah menangani kasus penyakit menular dari hewan ke manusia agar dapat menangani pasien dengan lebih cepat.
      Adapun kelebihan dari program sistem ini adalah:
1. Sistem dapat melakukan lacak balik.
2. Sistem dapat menambah pengetahuan/ fakta.
3. Sistem dapat mengubah pengetahuan/ fakta.
4. Sistem dapat menghapus pengetahuan/ fakta.
5. Sistem dapat berinteraksi dengan pemakai yaitu dengan menuliskan y (untuk jawaban ya) atau t (untuk jawaban tidak).
Adapun kekurangan dari program sistem ini adalah:
1. Tampilan atau Interface-nya masih kurang bagus atau menarik.
2. Data pengetahuan penyakit menular dari hewan ke manusia masih kurang sehingga tidak semua penyakit menular dari hewan ke manusia dapat didiagnosa oleh sistem ini.
3. Tidak adanya diagnosa sementara, sehingga apabila terdapat satu gejala yang tidak memenuhi suatu fakta maka sistem akan memberitahukan bahwa penyakit menular dari hewan ke manusia tidak dapat terdiagnosa.

5.2 Saran

Untuk mengembangkan program “Sistem berbasis pengetahuan tentang diagnosa penyakit menular dari hewan ke manusia“, disarankan untuk dapat mengembangkannya dengan menggunakan:
1. Interface yang lebih bagus sehingga lebih menarik yaitu dengan menggabungkan dengan bahasa pemograman visual.
2. Data pengetahuan tentang penyakit menular dari hewan ke manusia pada sistem ini masih kurang, sehingga dapat ditambahkan aturan penyakit menular dari hewan ke manusia yang lainnya.
3. Akan lebih baik, jika terdapat fasilitas pencatatan nama pasien, umur dan jenis kelamin pasien, sehingga sistem mampu memberi pencatatan jumlah atau rekapitulasi gejala yang dikeluhkan atau diagnosa yang disarankan pada setiap pasien yang melakukan konsultasi.
4. Akan lebih baik, jika terdapat angka kepastian untuk menunjukkan ukuran kepastian suatu fakta / aturan dengan menggunakan faktor kepastian (Certainty Factor).
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